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ASPEK BIOLOGIS IKAN EKOR PEDANG (Xiphophorus
hellerif HECKEL, 1848) DI CATUR DANAU BALI

[Biological Aspects of Green Swordtail (Xiphophorus hellerii Heckel, 1848) at Catur Danau
Bali]
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ABSTRACT

The green swordtail (Xiphophorus hellerii) is an introduced fish that inhabits catur danau Bali (Bali’s four lakes: Tamblingan Lake, Buyan
Lake, Beratan Lake, and Batur Lake). The aim of this study was to reveal the sex ratio, growth patterns, and the condition of the green
swordtail in catur danau Bali. The green swordtail sex ratio in all lakes is in an unbalanced state. The number of males in population of
Tamblingan Lake, Beratan Lake, and Batur Lake was outnumbered females. Meanwhile in Lake Buyan, the percentage of females
outnumbered male fish. Male fish growth patterns were negative allometric and female fish show negative allometric growth patterns in
Tamblingan Lake and Beratan Lake and isometric growth patterns in Buyan Lake and Batur Lake. This species was in good condition in all
lakes with condition factor values ranging from 0.47-1.54 with a mean of 0.92 for male fish and 0.43-2.94 with a mean of 1.12 for female
fish.

Keywords: catur danau Bali, condition factor, growth patterns, sex ratio

ABSTRAK

Ikan ekor pedang (Xiphophorus hellerii) merupakan jenis ikan asing yang mendiami catur danau Bali (Danau Tamblingan, Danau Buyan,
Danau Bratan dan Danau Batur). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan nisbah kelamin, pola pertumbuhan dan kondisi ikan
ekor pedang di catur danau Bali. Nisbah kelamin ikan ekor pedang di keempat danau berada dalam keadaan tidak seimbang. Proporsi ikan
jantan di Danau Tamblingan, Danau Beratan dan Danau Batur lebih banyak daripada ikan betina dan kondisi sebaliknya ditemukan di
Danau Buyan. Pola pertumbuhan ikan jantan di catur danau Bali adalah alometrik negatif dan ikan betina menunjukkan pola pertumbuhan
alometrik negatif di Danau Tamblingan dan Danau Beratan dan pola pertumbuhan isometrik di Danau Buyan dan Danau Batur. Spesies ikan
ini berada dalam kondisi baik di catur danau Bali dengan nilai faktor kondisi berkisar antara 0,47—1,54 dengan rerata 0,92 untuk ikan jantan
dan 0,43-2,94 dengan rerata 1,12 untuk ikan betina.

Kata kunci: catur danau Bali, faktor kondisi, nisbah kelamin, pola pertumbuhan

PENDAHULUAN

Catur danau Bali merupakan sebutan untuk
empat ekosistem danau di Pulau Bali yang meliputi
Danau Tamblingan, Danau Buyan, Danau Beratan
dan Danau Batur. Keempat danau tersebut
merupakan danau vulkanik di dataran tinggi (Green
et al, 1978). Komposisi ragam jenis ikan di catur
danau Bali didominansi oleh spesies ikan asing.
Salah satu spesies ikan asing yang mendiami catur
danau Bali tersebut adalah ikan ekor pedang, Xipho-
phorus hellerii (Sentosa dan Wijaya 2013; Sentosa et
al., 2013; Sari et al, 2017). X. hellerii telah dila-
porkan memiliki potensi untuk menginvasi Sungai

Irwin, Australia Barat (Morgan et al., 2004; Maddern

*Kontributor Utama

et al., 2011). Tkan ekor pedang merupakan spesies
ikan asing yang dapat menyebabkan penurunan dan
kepunahan spesies ikan asli (Magalhdes dan Jacobi
2017).

Ikan ekor pedang tergolong dalam famili
Poeciliidae yang tersebar di perairan sekitar Belize,
Honduras, Meksiko hingga Guatemala (Coad 2017).
Spesies ikan ini memiliki ciri dimorfisme seksual,
berupa modifikasi sirip anal menjadi gonopodium
dan sirip ekor yang memanjang seperti pedang pada
ikan jantan (Rahayu et al., 2013). Keberadaan ikan
ekor pedang di catur danau Bali diketahui sejak 5-8
tahun lalu. Hingga saat ini, penelitian X. hellerii
sudah pernah dilakukan di Danau Buyan (Sravishta
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et al., 2018; Parawangsa et al., 2019) dan Danau
Tamblingan (Parawangsa et al., 2020) terkait pola
pertumbuhan, karakter morfometrik dan meristik,
serta aspek reproduksi. Penelitian ikan ekor pedang
lebih banyak dilakukan pada skala laboratorium
seperti, pengamatan tingkah laku pemijahan (Prenter
et al., 2008), rekayasa penjantanan (Khiabani et al.,
2014), dan pengujian pakan (Boaru et al., 2016).
Berdasarkan fakta tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian aspek lainnya guna menambah
informasi terkait kehidupan ikan ekor pedang di
catur danau Bali. Beberapa aspek biologi yang dapat
dijadikan pendekatan utuh untuk memahami ke-
beradaan ikan ekor pedang di catur danau Bali
adalah proporsi jenis kelamin, hubungan
panjang-bobot dan faktor kondisi relatif. Penelitian

ini bertujuan untuk mengungkapkan beberapa aspek

biologi yang meliputi nisbah kelamin, pola
pertumbuhan dan kondisi ikan ekor pedang di catur
danau Bali.

BAHAN DAN CARA KERJA

Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus
2017 sampai Juli 2018 di catur danau Bali.
Pengambilan contoh ikan dilakukan tiga kali setiap
danau secara Dbergantian pada setiap bulan
pengamatan. Waktu pengambilan contoh ikan di
masing-masing danau tersaji pada Tabel 1.
Pengambilan contoh ikan dilakukan di lima stasiun

yang mewakili kondisi danau. Peta lokasi dan

stasiun pengambilan contoh ikan dapat dilihat pada
Gambarl.
Metode pengambilan contoh ikan

Contoh ikan diambil menggunakan jaring
insang dengan ukuran mata jaring 0,5, 1,0, 1,5, dan
2,0 cm. Jaring insang dipasang sore hari (17.00) dan
diangkat pada keesokan paginya (08.00). Sebagian
ikan ekor pedang yang tertangkap dipisahkan
diukur
panjangnya dengan penggaris berketelitian 1 mm dan

berdasarkan jenis kelamin, kemudian
ditimbang bobotnya menggunakan timbangan digital

dengan ketelitian 0,1 gram.

Analisis data
Nisbah kelamin
Proporsi kelamin dianalisis menggunakan per-

samaan sebagai berikut (Tampubolon et al., 2015):

]
NK ==
B

Keterangan: NK : nisbah kelamin; J: jumlah
ikan jantan; B: jumlah ikan betina

Untuk mengetahui keseimbangan rasio jenis
kelamin, maka dilakukan uji chi kuadrat dengan
persamaan sebagai berikut (Tampubolon ef al,
2015):

mn
¥ = E {ul' — El’]!
E‘I'
i=1
Keterangan: o;: frekuensi ikan jantan dan betina
yang teramati, e;: frekuensi harapan ikan jantan dan
betina dalam kondisi seimbang

Tabel 1. Waktu pengambilan contoh ikan di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai Juli 2018 (Fish
sampling schedule in catur danau Bali during August 2017 until July 2018)

Nama 2017
danau

(Lake name)  Agu Sep Okt Nov Des

2018
Ju

Jan Feb Mar  Apr Mei n Jul

Tamblingan

Buyan
Beratan

Batur
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1

D. Tamblingan

—

i

D. Batur

Gambar 1. Peta lokasi dan stasiun pengambilan contoh ikan di catur danau Bali (Maps and fish sampling
location in four lakes in Bali) (Sumber gambar: World Geodetic System 84)

Pola pertumbuhan

Pola pertumbuhan dianalisis melalui hubungan
panjang-bobot mengunakan persamaan berikut
(Rahardjo dan Simanjuntak 2008):

W = aL®
Keterangan: W: bobot (g); a dan b konstanta
regresi panjang-bobot; L: panjang ikan (mm)

Faktor kondisi
Kondisi ikan dapat diketahui dengan menganal-
isis faktor kondisi. Persamaan yang digunakan
adalah sebagai berikut (Rahardjo dan Simanjuntak
2008):
W
==
Keterangan: Kn: faktor kondisi; W: bobot ter-

Kn

timbang (g); W*: bobot terhitung (g) dari persamaan
HPB

Tabel 2. Nisbah kelamin ikan ekor pedang di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai Juli 2018 (Sex
ratio green swordtail in four lakes in Bali during August 2017 until July 2018)

Total jumlah ikan (ekor)

Danau Total fish sample (individu) Nisbah kelamin
(Lake) - (Sex ratio)
Jantan (Male) Betina (Female)
Danau Tamblingan 439 301 1,46
Danau Buyan 161 443 0,36
Danau Bratan 188 165 1,40
Danau Batur 228 207 1,10
Total 946 1.116 0,85

71



Berita Biologi 20(1) - April 2021

m Jartan = EBetina

m Jartan ®Befina

D. Tamblingan D. Buyan
3 . 3 |
4 I 4 1
3 I 3 n
2 [ 2 |
£ 4 L 1 =
ey T T T T T T T T
c‘% 250 130 50 50 150 250 230 130 50 30 130 230
?, u Jantan @ Betina o Jantan “Betina
== D. Beratan D. Bamr
5 0 5 I
4 N 4 -
3 I 3 |
2 [ 2 |
1 I 1 I
230 130 30 30 130 230 230 130 30 30 130 230

Jumlah ikan (ekor) Total fish (individ)

Gambar 2. Nisbah kelamin ikan ekor pedang berdasarkan stasiun pengambilan contoh ikan di catur danau
Bali selama Agustus 2017 sampai Juli 2018 (The sex ratio of green swordtail based on sampling

location in four lakes in Bali during August 2017 until July 2018)

g.0
1.0 ]
6,0

5.0

28 Ml
30
20

1.0
0.0

UNERL

Panjang {em)/Length (em)

TMB TME BYN BYN BRTN BRTIN BTR
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Eetina
(Maley (Female) (Male) (Female) (Male)

Kode Ikan'Fish code

Jantan
(Female) (Male)

BTR

EBetina
(Female)

Gambar 3. Sebaran ukuran panjang ikan ekor pedang di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai Juli
2018 (The length distribution of green swordtail in four lakes in Bali during August 2017 untul

July 2018)
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Tabel 3. Pola pertumbuhan ikan ekor pedang di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai Juli 2018
(The growth pattern of green swordtail in four lakes in Bali during August 2017 until July 2018)

No. Danau 5 Pola pertumbuhan
(Lake) n a b R (Growth pattern)
1. Danau Tamblingan
Jantan (Male) 185 5,0X 102 2,47 0,73 Alometrik negatif
(Negative allometric)
Betina (Female) 119 5,7X 102 2,45 0,80 Alometrik negatif
(Negative allometric)
2. Danau Buyan
Jantan (Male) 115 6,3 X107 2.32 0,67 Alometrik negatif
(Negative allometric)
Betina (Female) 159 2,4X 107 3,08 0,94 Isometrik  (Isometric)
3. Danau Beratan
Jantan (Male) 127 42X 107 2,52 0,74 Alometrik negatif
(Negative allometric)
Betina (Female) 86 7,5X 107 2,21 0,71 Alometrik negatif
(Negative allometric)
4. Danau Batur
Jantan (Male) 169 4,1 X102 2,57 0,75 Alometrik negatif
(Negative allometric)
Betina (Female) 154 2,8X 107 2,95 0,91 Isometrik  (Isometric)
Total 1.114 2,5X 107 2,97 0,94 Isometrik  (Isometric)

HASIL
Nisbah kelamin

Total jumlah ikan ekor pedang yang tertang-
kap adalah 2.062 ekor. Nisbah kelamin ikan ekor
pedang di catur danau Bali berada dalam kondisi
tidak seimbang (Tabel 2). Nisbah kelamin ikan ekor
pedang di setiap stasiun di catur danau Bali tersaji
pada Gambar 2.

Pola pertumbuhan

Jumlah total ikan ekor pedang yang diukur dan
ditimbang bobotnya sebanyak 1.114 ekor. Sebaran
ukuran panjang ikan ekor pedang di catur danau
Bali dapat dilihat pada Gambar 3. Ikan ekor pedang
betina di Danau Buyan dan Danau Batur lebih
panjang daripada di dua danau lainnya, sedangkan
ikan jantan memiliki ukuran yang tidak terlalu
berbeda di keempat danau. Pola pertumbuhan ikan
ekor pedang di catur danau Bali tersaji pada Tabel
3.

Faktor kondisi

Nilai rata-rata faktor kondisi ikan ekor pedang
betina lebih besar daripada ikan ekor pedang jantan
di catur danau Bali (Gambar 4) dengan nilai faktor
kondisi berkisar antara 0,47—1,54 untuk ikan jantan
dan 0,43-2,97 untuk ikan betina (Tabel 4).

PEMBAHASAN
Nisbah kelamin

Nisbah kelamin penting untuk menduga
keseimbangan populasi ikan jantan dan ikan betina
di suatu perairan. Nisbah kelamin ikan di perairan
daerah tropis bersifat variatif (Rahardjo 2006). Fak-
tor yang memengaruhi nisbah kelamin ikan adalah
mortalitas, lama hidup (Sadovy 1996),
aktivitas, gerakan ikan, persebaran ikan (Turkmen
et al, 2002), ketersediaan makanan, kepadatan
populasi, keseimbangan rantai makanan (Effendie
2002) serta waktu pemijahan (Haryono et al,
2014). Herjayanto et al. (2016) menyatakan bahwa
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1,00 -

Nilai rerata faktor kondisi
The average conditiin factorvalue

B Jantan (Male)

Betina (Female)

Tamblingan  Buyan

0,80 -
0,60 |
0.40 -
0,20 -
0,00 -

Beratan

Danau/Lake

Gambar 4. Rerata nilai faktor kondisi ikan ekor pedang di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai
Juli 2018 (The average value of green swordtail condition factor in four lakes in Bali during

August 2017 until July 2018)

Tabel 4. Kisaran nilai faktor kondisi ikan ekor pedang di catur danau Bali selama Agustus 2017 sampai Juli
2018 (The range value of green swordtail condition factor in four lakes in Bali during August 2017

until July 2018)
Ikan Jantan (Male) Ikan Betina (Female)
Danau
(Lake) n Kisaran Rerata n Kisaran Rerata
(Range) (Average) (Range) (Average)
Danau Tamblingan 185 0,52-1,37 0,95 119 0,55-1,59 1,11
Danau Buyan 115 0,47-1,22 0,95 159 0,43-1,90 1,18
Danau Beratan 127 0,66-1,36 0,86 86 0,63-2,02 1,10
Danau Batur 169 0,54-1,54 0,92 154 0,59-2,94 1,11
Total 596 0,47-1,54 0,92 518 0,43-2,94 1,12

nisbah kelamin untuk proses pemijahan pada setiap
spesies ikan tidak sama.

Informasi nisbah kelamin optimal untuk
reproduksi ikan ekor pedang belum diketahui
hingga saat ini. Ikan ekor pedang memiliki tingkah
laku tidak membentuk pasangan kawin saat
pemijahan dan satu ikan betina dapat dibuahi lebih
dari satu ikan jantan (Tamaru et al, 2001). Pada
proses perkawinan, ikan betina akan memilih ikan
jantan sebagai pasangan kawinnya berdasarkan pola
warna (Franck et al, 2001), ukuran badan dan
panjang sirip ekor (Prenter et al, 2008), pejantan
yang unggul dalam kompetisi untuk perebutan bet-

74

ina (Benson dan Basolo 2006) serta faktor
feromonal (Fisher dan Rosenthal 2006).

Nisbah kelamin ikan ekor pedang di
keempat ekosistem danau berada dalam keadaan
tidak seimbang. Proporsi ikan jantan lebih banyak
daripada ikan betina di Danau Tamblingan, Danau
Beratan dan Danau Batur, akan tetapi hal tersebut
tidak akan memberikan gangguan untuk
kelangsungan proses reproduksi ikan ekor pedang.
Ikan ekor pedang betina dikenal memiliki
kemampuan menyimpan sel sperma ikan jantan di
dalam oviduk untuk digunakan dalam proses
pembuahan sel telur berikutnya sebanyak lima
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hingga sembilan kali pembuahan tanpa melakukan
perkawinan (Axelrod dan Wishnath 1991; Coad
2017; Olivera-Tlahuel et al,. 2017). Parawangsa et
al. (2020) juga melaporkan bahwa nisbah kelamin
X. hellerii di Danau Tamblingan didominasi ikan
jantan (2:1). Spesies ikan lainnya dalam famili
Poecilidae juga dilaporkan memiliki nisbah
kelamin yang tidak seimbang. Populasi ikan
Poecilia reticulata dan P. sphenops menunjukkan
nisbah kelamin yang tidak seimbang dengan
proporsi ikan betina lebih banyak dari ikan jantan
di Bendungan Lagoa do Nado (Brazil) dan
Bendungan Emiliano Zapata, Meksiko (Oliviera et
al., 2014; Gémez-Marquez et al., 2016). Ikan molly
(Poecilia latipinna) juga dilaporkan memiliki nis-
bah kelamin tidak seimbang dengan proporsi ikan
betina yang mendominasi ikan jantan di areal per-
tambakan PT. Bosowa Isuma, Sulawesi Selatan
(Tamsil dan Hasnidar 2019). Nisbah kelamin ikan
di daerah tropis dapat bersifat variatif yang
menyimpang dari 1:1 (Rahardjo 2006). Faktor yang
diduga memengaruhi nisbah kelamin pada Famili
Poecilidae adalah suhu dan jenis pakan yang dapat
mengubah hormon maskulin (Arfah et al, 2005;
Soelistyowati et al., 2007).

Pola pertumbuhan

Salah satu parameter yang penting untuk dikaji
dalam analisis data perikanan adalah hubungan
panjang-bobot (Safran 1992; Giindogdu et al,
2016). Parameter ini membantu pendugaan
biomassa ikan, memprediksi bobot pada umur
tertentu untuk model pendugaan stok ikan, dan
menghitung faktor kondisi (Hamid et al, 2015;
Ojija 2016). Hubungan panjang-bobot dapat
digunakan dalam membandingkan pertumbuhan
spesies ikan yang sama pada waktu (Oscoz et al,
2005), lokasi (Zakeyudin et al., 2012), dan habitat
berbeda (Koutrakis dan Tsikliras 2003) serta
sebagai indikator yang menunjukkan kondisi kese-
hatan suatu ekosistem perairan (Courtney et al.,
2014). Faktor-faktor yang dapat memengaruhi per-
tumbuhan ikan adalah kelimpahan makanan (Crook

dan Gillanders 2013), pemangsaan (Atama et al.,
2013), dan kondisi perairan (Jusmaldi dan Hariani
2018).

Kisaran ukuran panjang ikan ekor pedang di
Danau Tamblingan, Danau Buyan, Danau Beratan
dan Danau Batur tersaji pada Gambar 3. Ukuran
ikan ekor pedang terpanjang ditemukan di Danau
Batur, sedangkan ikan terpendek ditemukan di
Danau Beratan. Pola pertumbuhan ikan jantan
adalah alometrik negative, sedangkan ikan betina
alometrik negatif (Danau Tamblingan dan Danau
Bratan) dan isometrik (Danau Buyan dan Danau
Batur). Pola pertumbuhan allometrik negatif dapat
disebabkan oleh adanya kompetisi antar spesies
(Sravishta et al., 2018). Faktor yang memengaruhi
perbedaan pola pertumbuhan ikan ekor pedang di
keempat ekosistem danau tidak dianalisis secara
lebih lanjut, namun kelimpahan makanan dan kom-
petisi menjadi faktor yang diduga memengaruhi
perbedaan pola pertumbuhan ikan ekor pedang di
catur danau Bali. Penelitian terdahulu di Danau
Buyan menunjukkan bahwa ikan ekor pedang
memiliki polapertumbuhan isometrik (Parawangsa
et al., 2019). Moshayedi et al. (2015) melaporkan
bahwa pola pertumbuhan ikan ekor pedang pada
awal masa kehidupnya adalah alometrik negatif,
kemudian berubah menjadi alometrik positif. Per-
bedaan pola pertumbuhan ikan dapat
dipengaruhi karena lokasi (Offem
et al, 2007), musim (Anene 2005),
populasi (Fontoura et al, 2010), kualitas
lingkungan (Zargar et al, 2012), fase hidup
(Niyonkuru dan Laleye 2012), makanan dan ukuran
tubuh (Ebrahim dan Ouraji 2012), dan jenis
kelamin (Anvar et al, 2008; Metin et al., 2011).
Pola pertumbuhan dapat berubah sesuai kebutuhan
fisiologis ikan (Copp et al., 2013).

Spesies ikan lainnya yang termasuk famili
Poecilidae juga menunjukkan perbedaan pola
pertumbuhan pada jenis kelamin maupun habitat
yang berbeda. Sedaghat & Hoseini (2012) telah
melaporkan bahwa Gambusia holbrooki jantan

menunjukkan pola pertumbuhan isometrik,
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sedangkan ikan betinanya alometrik positif di Sun-
gai Dinor, Iran. Kemudian, FEagderi dan
Radkhah (2015) menemukan bahwa G. holbrooki
menunjukkan pola pertumbuhan isometrik di Sun-
gai Sirzar dan Sungai Gamasiab (Iran),
sedangkan alometrik positif di Sungai Kashmar,
Iran. G. holbrooki di Danau Namak, Iran, dila-
porkan memiliki pola pertumbuhan isometrik
(Mousavi-Sabet dan Salehi 2018). Ikan seribu
(Poecilia reticulata) di perairan kanal Kota Balem
(Brazil) menunjukkan pola pertumbuhan yang
berbeda yaitu, alometrik negatif untuk ikan jantan
dan alometrik positif untuk ikan betina (Montag et
al., 2011).

Faktor kondisi

Faktor kondisi merupakan parameter biologis
yang menunjukkan pertumbuhan dan indikator
tingkat kesejahterahan ikan di habitatnya pada
setiap tahapan kehidupan (Ahmad et al, 2012;
Alam et al., 2014; Eagderi dan Radkhah 2015).
Nilai faktor kondisi terendah ikan ekor pedang dite-
mukan di Danau Buyan, sedangkan yang tertinggi
di Danau Batur. Nilai faktor kondisi ikan betina
lebih besar daripada ikan jantan di keempat danau.
Ikan betina memiliki tingkah laku untuk
mengerami telur di dalam tubuhnya (Coad 2017;
Olivera-Tlahuel et al, 2017). Hal tersebut yang
ditengarai menjadi penyebab nilai faktor kondisi
ikan ekor pedang betina lebih besar daripada ikan
jantan. Faktor seperti, ukuran tubuh (Samat et al.,
2008; Treer et al, 2009), ketersediaan makanan
(Rahardjo dan Simanjuntak 2008; Bavcevi¢ et al.,
2010), kepenuhan lambung (Faradonbeh et al,
2015), musim (Sarkar et al, 2013) serta
kematangan gonad dan musim pemijahan (Gomiero
dan Braga 2005; Dan-Kishiya 2013; Jusmaldi et
al., 2016) merupakan faktor-faktor yang dapat
memengaruhi nilai faktor kondisi pada ikan.

Kisaran nilai faktor kondisi ikan ekor pedang
jantan di catur danau Bali antara 0,47-1,54 dengan
rerata 0,92, dan ikan betina berkisar antara 0,43—
2,97 dengan rerata 1,12. Lakshmi et al. (2015) me-
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laporkan bahwa beberapa ikan yang tergolong fa-
mili Poeciliidae seperti Xiphophorus hellerii,
Poecilia sphenops, dan P. reticulata di Kolathur
(India) berada dalam kondisi baik dengan masing-
masing nilai faktor kondisi 0,96, 1,03 dan 1,68.
Nilai faktor kondisi Gambusia holbrooki di Sungai
Sirzar (Iran) adalah 1,13 (Eagderi dan Radkhah
2015). Faktor kondisi dengan nilai >1 menandakan
bahwa habitat ikan dalam kondisi baik (Ujjania et
al., 2012). Nilai faktor kondisi yang tinggi
merupakan indikasi ikan sedang berada dalam
kondisi baik dan terdapat kecocokan antara ikan
dengan habitatnya (Dias et al, 2005; Mulfizar et
al., 2012). Ikan ekor pedang telah hidup dengan
nyaman di perairan catur danau Bali yang
diindikasikan dengan nilai faktor kondisinya.
Gambusia affinis yang mendiami empat ekosistem
danau berbeda di wilayah Benghazi (Libya) juga
dilaporkan berada dalam kondisi yang baik dengan
nilai faktor kondisi >1 (Eltaeeb dan Elbaraasi
2019).

KESIMPULAN

Nisbah kelamin ikan ekor pedang di catur
danau Bali berada dalam keadaan tidak seimbang.
Proporsi ikan jantan lebih banyak daripada ikan
betina di Danau Tamblingan, Danau Beratan, dan
Danau Batur, sedangkan kondisi berkebalikan
terjadi di Danau Buyan. Pola pertumbuhan ikan
ekor pedang jantan adalah alometrik negatif di
catur danau Bali, sementara ikan betina
menunjukkan pola pertumbuhan alometrik negatif
(Danau Tamblingan dan Danau Beratan) dan iso-
metrik (Danau Buyan dan Danau Batur). Ikan ekor
pedang di catur danau Bali berada dalam
kondisi baik.
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gambar. Pencantuman lampiran seperlunya, namun redaksi berhak mengurangi atau meniadakan lampiran.

Komunikasi pendek (short communication)

Komuniasi pendek merupakan makalah hasil penelitian yang ingin dipublikasikan secara cepat karena hasil termuan yang menarik, spesifik
dan atau baru, agar dapat segera diketahui oleh umum. Hasil dan pembahasan dapat digabung.

Tinjauan kembali (review)

Tinjauan kembali merupakan rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun mendalam terhadap topik penelitian
tertentu. Hal yang ditinjau meliputi segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan yang memberikan gambaran ‘state of the art’,
meliputi temuan awal, kemajuan hingga issue terkini, termasuk perdebatan dan kesenjangan yang ada dalam topik yang dibahas. Tinjauan
ulang ini harus merangkum minimal 30 artikel.

Struktur naskah

1.

2.

10.

Bahasa

Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia atau Inggris yang baik dan benar.

Judul

Judul diberikan dalam bahasa Indonesia dan inggris. Judul ditulis dalam huruf tegak kecuali untuk nama ilmiah yang menggunakan bahasa
latin, Judul harus singkat, jelas dan mencerminkan isi naskah dengan diikuti oleh nama serta alamat surat menyurat penulis dan alamat
email. Nama penulis untuk korespondensi diberi tanda amplop cetak atas (superscript). Jika penulis lebih dari satu orang bagi pejabat fung-
sional penelitian, pengembangan agar menentukan status sebagai kontributor utama melalui penandaan simbol dan keterangan sebagai kon-
tributor utama dicatatan kaki di halaman pertama artikel.

Abstrak

Abstrak dibuat dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak memuat secara singkat tentang latar belakang, tujuan, metode, hasil
yang signifikan, kesimpulan dan implikasi hasil penelitian. Abstrak berisi maksimum 200 kata, spasi tunggal. Di bawah abstrak dicantumkan
kata kunci yang terdiri atas maksimum enam kata, dimana kata pertama adalah yang terpenting. Abstrak dalam Bahasa Inggris merupakan
terjemahan dari Bahasa Indonesia. Editor berhak untuk mengedit abstrak demi alasan kejelasan isi abstrak.

Pendahuluan

Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian. Perlu disebutkan juga studi terdahulu yang pernah dilakukan terkait
dengan penelitian yang dilakukan.

Bahan dan cara kerja

Bahan dan cara kerja berisi informasi mengenai metode yang digunakan dalam penelitian. Pada bagian ini boleh dibuat sub-judul yang
sesuai dengan tahapan penelitian. Metoda harus dipaparkan dengan jelas sesuai dengan standar topik penelitian dan dapat diulang oleh
peneliti lain. Apabila metoda yang digunakan adalah metoda yang sudah baku cukup ditulis sitasinya dan apabila ada modifikasi maka harus
dituliskan dengan jelas bagian mana dan hal apa yang dimodifikasi.

Hasil

Hasil memuat data ataupun informasi utama yang diperoleh berdasarkan metoda yang digunakan. Apabila ingin mengacu pada suatu tabel/
grafik/diagram atau gambar, maka hasil yang terdapat pada bagian tersebut dapat diuraikan dengan jelas dengan tidak menggunakan kalimat
‘Lihat Tabel 1°. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.

Pembahasan

Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan arti atau makna dari hasil
yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu.

Kesimpulan

Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, implikasi dari hasil penelitian dan
penelitian berikutnya yang bisa dilakukan.

Ucapan terima kasih

Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada
pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini.

Daftar pustaka

Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan" atau "komunikasi
personal" dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up fo date yang
sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat.

Format naskah

1.

2.

w

5.

Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak spasi
tunggal. Batas kiri-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel.

Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila meng-
gunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila menggunakan
bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm. Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata kecuali bila
bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka. Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm.

Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.

Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan
International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN),
untuk jamur International Code of Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu meng-
gunakan nama author.

Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.



6. Untuk range angka menggunakan en dash (-), contohnya pp.1565—1569, jumlah anakan berkisar 7-8 ekor. Untuk penggabungan kata meng-
gunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing.

7. Tlustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (/ine drawing).

8. Tabel
Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.

9. Gambar
Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai
gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal
300 dpi, untuk /ine drawing minimal 600dpi.

10. Daftar Pustaka
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983),
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra ef al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka,
sebagai berikut:

a. Jurnal
Nama jurnal ditulis lengkap.
Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic
fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565-1569.

b. Buku
Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI Publishing. New York.
pp. 650.

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya.
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837-842.

d. Makalah sebagai bagian dari buku
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. &
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47-58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta.

e. Thesis, skripsi dan disertasi
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan.

f. Artikel online.
Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi
alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia.
Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. Atp:ethics.sandiego.edu/LMH/
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah ditu-
lis dalam bahasa indonesia

Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah

Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik
kepentingan.

Penelitian yang melibatkan hewan dan manusia
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) dan manusia sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan
‘ethical clearance approval* yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang.

Lembar ilustrasi sampul

Gambear ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu,
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto.

Proofs
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.

Pengiriman naskah
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http.//e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi

Alamat kontak

Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Cibinong Science Centre, J1. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau
jurnalberitabiologi@gmail.com
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